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ABTRAKSI

Industri kecil pangan adalah industri yang bergerak dalam sektor informal.
Pada kenyataanya, industri ini adalah industri yang padat karya yang artinya lebih
banyak memanfaatkan sumber daya manusia dalam proses produksinya dibandingkan
penggunanaan teknologi.

Berbagai langkah telah ditempuh dan berbagai program telah dicanangkan
oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan perkembangan usaha kecil. Program
pengembangan kelembagaan pendukung peningkatan produksi dan pertumbuhan
investasi di sektor usaha kecil ditetapkan sebagai program pokok. Jika kita bicara
mengenai kelembagaan pendukung pendanaan pembangunan tentunya kita tahu
lembaga perbankan merupakan lembaga utama mengingat fungsi bank itu sendiri
sebagai agent of development bagi pembangunan suatu negara. Semakin
berkembangnya sektor perbankan seiring dengan kelonggaran-kelonggaran untuk
meningkatkan peranan perbankan dalam pembangunan diharapkan perkembangan
tersebut akan memberikan kontribusi yang nyata dalam upaya pengembangan dan
pembangunan sektor-sektor ekonomi.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui pengaruh kredit
perbankan, jumlah tenaga kerja dan penggunaan teknologi terhadap tingkat
keuntungan industri kecil pangan di Kotamadya Palembang.

Hubungan antara variabel bebas yang terdiri dari modal, jumlah tenaga kerja,
teknologi secara bersama-sama signifikan mempengaruhi variabel terikat
(keuntungan). Hal ini dibuktikan dengan F-hitung > nilai F-tabel (15,452 > 3,16).
Namun secara parsial hanya jumlah tenaga kerja yang signifikan mempengaruhi
variabel terikat. Sedangkan variabel bebas hanya secara parsial tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

Dari model I (Y =-19712 + 20370 M + 95762 L — 30483 T) dan model 1I (Y
= -267121 + 127579,1L - 4133687) dapat disimpulkan, bahwa variabel modal
tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap tingkat keuntungan jika
bersama-sama di uji dengan variabel jumlah tenaga kerja dan teknologi. Hal ini

tentu saja hanya berlaku pada industri kecil pangan di Kota Palembang dengan
asumsi cateris paribus.

Apabila penggunaan tenaga kerja dan teknologi belum efisien maka
penambahan modal menjadi tidak efektif dalam meningkatkan keuntungan karena
modgl tgrsebut tidak digunakan untuk menambah madal dalam arti yang sebenarnya
tetapi digunakan untuk menutupi ketidakefisienan penggunaan tenaga kerja dan

teknqlogi, atau dengan kata lain modal tersebut digunakan untuk proses produksi
melainkan untuk kepentingan konsumsi.



BAB I
PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

IHakekat pembangunan adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
dan pembangunan masyarakat Indonesia. Ini berarti mencakup; pertama, kemjua
lahiriah scperti, sandang, pangan, papan, dan lain-lain; kedua, kemajuan batiniah
seperti‘ pendidikan, rasa aman, rasa adil, rasa sehat; dan ketiga, kemajuan yang
meliputi seluruh rakyat sebagaimana yang tercermin dalam perbaikan hidup
berkeadilan sosial (Emil Salim, 1995 : hal. 35).

Walaupun  kebijaksanaan-kebijaksanaan  pembangunan  ckonomi  sclalu
ditujukan untuk mempertinggi kesejahteraan dalam arti yang seluas-luasnya, kegiatan
pembangunan selalu dipandang sebagai sebagian dari keseluruhan usaha
pembangunan yang dijalankannoleh suatu masyarakat. Pembangunan ekonomi hanya
mcl;'iputi usaha suatu masyarakat untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan
mempertinggl tingkat pendapatan masyarakatnya, sedangkan keseluruhan usaha
pembangunan meliputi juga usaha pembangunan sosial, politik dan kebudayaan. Dari
pecmbatasan diatas maka pengertian pembangunan ekonomi pada umumnya
didefinisikan 'scbagz\i suatu proses  yang  menyebabkan  pendupatan per kapita
perduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang (Sadono Sukirno, 1996
:hal. 13). |

Dari definisi ini dapat dilihat bahwa pembangunan ekonomi mempunyai tiga

sifat penting. Pembangunan ekonomi merupakan: (i) suatu proses, yang berarti



merupakan perubahan yang terjadi terus-menerus, (i) usahia untuk menatkkan tingkat
pendapatan per kapita, dan (ili) kenaikan pendapatan per kapita itu harus terus
berlangsung dalam jangka panjang. Dalam prakiek, lajunya pembangunan ekonomi
suatu negara ditujukan dengan menggunakan tingkat pertambahan Produk Domestik
Bruto.

Pembangunan nasional memerlukan dana investasi dalam jumlah yang tidak
sedikit. Pada hakikatnya, pengeluaran investasi baik oleh:' pemerintah maupun oleh
swasta merupakan prasyarat bagi kegiatan ekonomi guna meningkatkan produksi
nasional. Investasi merupakan salah satu faktor produksi yang perannya sangal
dominan dalam peningkatan produksi sebagaimana tercermin melalui  lyju
pertumbuhan ekonomi. Dengn:'n kata lain, investasi menjadi penggerak kegiatan
ckonomi nasional (Hg. Suseno : 1997 : hal. 2). Oleh karena itu, diperlukan usaha
yang sungguh-sungguh untuk mengarahkan dana investasi yang bersumber  dari
dalam negeri, yaitu tabungan masyarakat, tabungan pemerintah dan penerimaan
devisa (Roswita AB dan Nurkardina Novalia : 1999 : hal. 1).

Syarat  utama  bagi pembangunan e¢konomi ialah  bahwa proses.
perturibuhannya harus bertumpu pada kemampuan perckonomian di dalam negeri.
l—lasr;n untuk memeperbaiki nasib dan prakarsa untuk menciptakan kemajuan material
harus muncut dari warga negara itu sendiri. Pembangunan harus diprakarsai oleh
negara dan tidak d‘apm dicangkokkan dari luar seyogyanya merangsang dan
membantu kekuatan nasional. Ia hanya bersifat membantu, tidak mengganti (M I

Jhingan, 1999 : hal. 41).

8]



Pembentukan modal merupakan faktor paling penting dan strategis di dalam
proses pembangunan ekonomi. Pembentukan itu bahkan disebut “kunci utama
menuju pembangunan ekonomi”. Sckali peoses ini berjalan, ia akan senantiasa
~menggumpal dan menghidupkan dirinya sendiri. Proses ini melwati tiga tingkatan:
(1) kenaikan volume tabungan nyata yang terganﬁmg pada i<e|11i1uan dan kemampuan
untuk menabung, (2) penggunan tabungan untuk tujuan investasi dalam barang-
barang modal pada perusahaan Pembentukan modal juga berarti pembentukan
keahilian karena keahlian kerap kali berkembang sebagai akibat pembentukan modal
(M E Ihingan, : 1999a: hal.47).

Sclain tiga tingkatan pembentukan modal di atas, pembentukan modal yang
merupakan faktor vital dan strategis dalam pembangunan ekonomi, mencakup aspek
yang saling mendukung, };ailLlZ kemauan menabung dan kemampuan masyarakat
utnuk menabung, yang tercermin dari peningkatan volume tabungan riil. Ketersediaan
tabungan merupakan sumber dana  dalam negeri yang dapat dimanfaatkan calon
investor guna membiayai proyek-'pro'yck pembangunan. Proyek-proyek pembangunan
ekonomi membutuhkan jumlah modal yang seluruhnya mampu disediakan olch'
penanam modal dan kalau tabungan ini tersedia investor dapat meminjam melalui
lembafa keuangan (Dj A Simarmata, 1999 : hal. 23 — 24).

Sampai saat ini peranaan lembaga keuangan perbankan sangatlah besar dalam
penadanaan pembangunan, baik pendanaan investasi protek-proyek besar maupun
berbagai fasilitas yang diperuntukan bagi pengembangan eckonomi “rakyat kecil”.

Jika dilibat dari nilai sumbangan lembaga perbankan dalam pembangunan ekonomi

(9%



tentunya tidak dapat ditentukan secara kuantitatif karena pemberian kredit untuk
pembangunan telah dimulai dari era 60-an, yaitu sejak dikeluarkan peraturan Bank
Inadonesia 7 Maret 1969. Begitu pula untuk kredit [nvestasi Kecil (KIK) dan Kredit
Modal Kerja Permanen (KMKP) telah diberikan sejak tahun 1974. Scl‘an_iutnya
berbagai kebijaksanaan  yang ditujukan untuk  menumbuhkembangkan  peranan
lembaga perbankan dalam perekonomian dikeluarkan agar pendanaan pembangunan
semakin optimal.

Kemudahan yang diberikan ternyata membawa pengaruh yang besar terhadap
upaya penghimpunan dana masyarakat sebagai modal untuk melaksanakan
pembangunan, karena pada prinsipnya dana yang terkumpul akan disalurkan dalam
bentuk kredit. Dengan semakin meningkatnya kredit yang disalurkan oleh perbankan
kepada masyarakat diharapkan akan mampﬁ meningkatkan pertumbuhan  scktor-
sektor ekonomi Indonesia terutama sektor industri kecil.

Khusus di Sumatera Sclatan keberadaan usaha kecil secara kuantitas cukup
besar, yaitu 4.551.205 unit dan menyerap tenaga kerja relatif besar yaitu 904.504
orang (BPS Sumsel, 1998). Sementara itu, pada tahun 1999, total jumlah industri
kecii, baik lbr'111al maupun nonl'or;‘nal di kotamadya Palembang mencapai 4.345 unit
u.saha dengan jumlah investasi scbesar 25.174.746,25 (Rp 000). Hal yang cukup
ménggembirakan ialah, bahwa sektor industri kecil di kotamadya Palembang ternyata
cukup potensial untuk me‘nyerap tenaga kerja, yaitu sebesar 17.247 orang tenaga kerja
(daftar usaha industri kecil formal / nonformal Sumsel, 1999). Lebih jauh

digambarkan bahwa dari sekitar 4.345 unit usaha yang cukup banvak menverap



tenaga kerja tersebut, apabila dirinci menurut golongan industri tampak bahwa 93,75
% bergerak pada kelompok usaha industri makanan dan minuman (pangan) ; industri
kayu, bambu, rotan, rumput dan sejenisnya, termasuk perabotan rumah tangga
sebesur 5,18 %. Sedangkan yang bergerak pada kelompok usaha industri kertas dan
barang dari kertas, percetakan dan penerbitan dan kelompok industri barang galian
bukan logam sebesar 1,07 %.

Sektor industri kecil di Sumatera Selatan merupakan sektor yang perlu
dikembangkan atau perlu mendapat perhatian khusus. Dalam GBHN (993 telah
dirinci arah kebijaksanaan pembangunan sekior industri melalui berbagai fasilitas
yaiig ditujukan untuk meningkaikan hasil produksi dan mernperluas lupangan kerja.

Berbagai langkah telah ditempuh dan berbagai program telah dicamangkan
oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan perkembangan usaha kecil. Program
pengembangan kelembagaan pendukung peningkatan produksi dan pertumbuhan
investasi di sektor usaha kecil ditetapkan sebagai program pokok. Bicara mengenai
kelembagaan pendukung pendanaan pembangunan tentunya kita tahu lembaga
perbankan merupakan lembaga utama mengingat fungsi bank itu sendiri sebagai
agent of development bagi pembangunan suatu negara. Semakin berkembangnya
sektor perbankan seiring dengan kelonggaran-kelonggaran untuk meningkatkan
peranan perbankan dalam pembangunan diharapkan perkembangan tersebut akan

memberikan kontribusi yang nyata dalam upaya pengembangan dan pembangunan

seklor-seklor ekonomi.



l..2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
dalam talisan ini penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana pengaruh kredit  perbankan, jumlah tenaga kerja dan penggunaan
teknologi terhadap tingkat keuntungan industri kecii pangan di Kotamadya

Palembang ?

1.3. Tujuan Penulisan
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah discbutkan
diatas, maka tujuan penulisan skripsi ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh kredit perbankan, jumlah tenaga kerja dan penggunaan
> . o " =0

A
)

tcknologi terhadap tingkat keuntungan industri kecil pangan di  Kotamadya

¢

Patembang.

1.4. Landasan teori
Dalam teori produksi (Walter Nicholson, 1995 : hal. 215-216) dikatakan
bahwa tujuan perusahaan adalah mengubah pemasukan menjadi pengeluaran Dalam

hal ini model hubungan antara pemasukan dan pengeluaran diformulasikan dalam

bentuk fungsi produksi :

Q=f(K,L, M, ...)



dimana: K = modal

L = tenaga kerja

M = bahan baku

Q = jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor produksi,

yaitu secara bersama-sama diubah untuk memproduksi barang

Bentuk notasi ini menunjukkan kemungkinan adanya variabel-variabel lain yang
mempengaruhi proses produksi. Oleh karena itu, fungsi produksi merupakan ikhtisar
dari apa yang diketahui perusahaan tentang bauran berbagai pemasukan untuk
menghasilkan pengeluaran.

Fungsi produksi menguraikan cara-cara bagaimana berbagal pemasukun dapat
digabungkan untuk menghasilkan jumlah produk yang telah direncanakan.
Berubahnya suatu input (faktor produksi), sedangkan input-input lain tidak
mengalami perubahan atau tetap, akan membawa pengaruh terhadap produksi, yang
mungkin dapat menimbulkan peningkatan produk. Akan tetapi peningkatan produk
tidak akan selalu terjamin engan adanya perubahan jumlah salah satu input tersebut,
karena adanya hukum hasil lebih yang semakin berkurang (the law of diminishing
return), yang artinya setelah mencapai suatu tingkat tertentu, peningktan itu akan
semakin berkurang, akhimya mencapai titik negatif. (A G Kartasapoetra., 1988 : hal.
18-20).

Dalam teori produksi, the law of diminishing return merupakan suatu hal
yang lidak dapat dipisahkan. Modal mengalami pula the law of diminishing refurn,

sama dengan faktor-faktor produksi lainnya, yang artinya jurnlah per unit modal akan



menurun dengan semakin besanya dilakukan perluasan modal. Modal yang
digunakan dapat dikatakan produktif apabila dalam penggunaannya dapat
menghasilkan suatu hasil yang lebih dari jumlah yang diperlukan untuk menutupi
biaya bagi semua faktor produksi. Ini merupakan suatu ukuran produktivitas modal
atau pendayagunaan modal.
P_rduktivit.é_s tenaga kerja dan modal diartikan sebagai produktivitas rata-rata
AG _Kz;rtas_épget;a., 1988a : hal. 115-117). Bila dikatakan bahwa suatu industri
tertentu mengalami peningkatan produktivitas mi diartikan bahwa pemasukan per
unit (ienaga kerja dan modal) meningkat. Berdasarkan definisi, produktivitas rata-
rala dun pemnasukan adalah rasio pengeluaran total yung dihusitkan terhadap kuantitas
pemasukan yang digunakan dan dirumuskan sebagai berikut :
Produktivitas rata-rata modal = APx = Q
K
Dalam teori pduktivitas, Silver (Mauled Mulyono, 1993 : hal.19) menyatakan
‘bahwa produktivitas merupakan hubungan antara luaran yang diproduksi dengan
menggunakan serangkaian masukan melalui suatu proses produksi, diibaratkan
“sebdgai Serangkaian jusajusa dari modal, tenmga ke, Aunah, dan lan-laiomya yauy
dikombinasikan untuk menghasilkan sejumlah luaran. Selain itu, makna peningkatan
produktivitas dapat terwujud dalam empat bentuk, hal ini dikarenakan sumber daya

masukan terdiri dari banyak macam dan dalam proporsi yang berbeda (Payaman J.

Simanjuntak, 1985 :hal. 30) :



I. Jumlah produksi yang sama dapat dipcroleh dengan menggunakan sumber daya

vang lebih sedikit.

2. Jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang kurang.

3. Jumlah produksi yang besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya
~ yang sama.

4, ._.itllnlal1 produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber

daya yang relatif lebih kecil.

John Kendrick mendefinisikan produktivitas sebagai hubungan antara pengeluaran

(output = O) berupa barang dan jasa dengan pemasukan (inoput = I) berupa sumber

daya, yang digunakan dalam‘ proses produksi. Produktivitas adalah rasio dari

pengeluaran terhadap pemasukan. Makin tinggi rasio ini, makin tinggi produktivitas

(James A.F. Stoner, 1996 hal. 261).

Ada dua macam produktivitas (James A. Stoner, 1996a: 261)) :

1. Produktivitas total yaitu membandingkan semua pengeluaran dengan semua
pemasukan. Dalam hal ini pengeluaran total / pemasukan total.

2. Produktiviyas parsial yaitu membandingkan semua pengeluaran  dengan
kelompok utama tertentu dari input. Dalam hal ini pengeluaran total / pemasukan
total.

P.cngertian 1?1in -mengenai produktivitas  yaitu  oleh L. Greenberg

(Muchdarsyah Sinungan, 1987 : hal. 8) yang mendefinisikan produktivitas scbagai

perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas



pemasukan sclama periode tersebut. Produktivitas ini juga diartikan sebagai tingkatan

efisicnsi dalam memproduksi blirang dan jasa. Selain itu produktivitas juga diartikan

sebagat :

. Perbandingan ukuran harga bagi pemasukan dan hasil,

2. Perbedaan antara kumpulan jumlah pengetahuan dan pemasukan yang dinyatakan
dalam satu-satuan unit umum.

Pada sektor industri kecii mengalami permasalahan kurangnya modal,
sehingga produktivitasnya menjadi rendah dan produknya kalah bersaing dengan
industri besar dan menengah. Dari segi pembentukan modal, teori Nurksedalam
analisanya menekankan bahwa pembangunan ekonomi bukan saja menghadapi
kesukaran dalam memperoleh modal yang diperlukan, tetapi dalam mendapatkan
pasaran untuk mendapatkan barang-barang vang dihasilkanoleh berbagai industri
yang akan dikembangkan. Dari segi penawaran, tingkat pendapatan masyarakat vang
rendah  diakibatkan  oleh tingkat  produktivitas  yang rendah, menyvebabkan
kemampuan masyarakat untuk menabung juga rendah. Ini akan menyebabkan tingkat
pembentukan modal yang rendah. Dari segi permintaan, penanaman modal sangat
rendah karcna kecilnya daya beli masyaraka, sedangkan rendahnya daya beli
disebabkan karena rendahnya pendapatan riil masyarakat. Pendapatan yang rendah
disebabkan oleh produktivitas yang rendah. Rendahnya produktivitas akan
menyebabkan  rendahnya - investasi, sehingga permintaan efektif yang rendah
menycbabkan terbatasnya barang yang diproduksi oleh sector produktif, Dorongan

untuk melakukan investasi dibatasi oleh luasnya pasar. Untuk itu factor terpenting
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untuk perluasan pasar adalah produktivitas. Menurut Nurkse, dalam suatu
perekonomian yang mempunyai sejumlah penduduk tertentu jumlah barang-barang
yang dapat dihasilkan dalam suatu jangka waktu tertentu tergantung pada tingkat
penggunaaiinodal dalam proses produksi.

Menurut Schumpeter, penanaman modal dalam perekonoian dibedakan
menjadi dua golongan, yaitu : penanaman modal otonomi (ofonomos investment) dan
penanaman modal terpengaruh (induced investment). Penanaman modal otonomi
adalah penanaman modal untuk menciptakan pembaharuan, seperti penemuan
kekayaan alam baru dan kemajuan teknologi. Sedangkan penanaman modai
terpengaruh adalah penanaman modal yang dilakukan sebagal akibat dan adanya
kenaikan dalam produksi, pendapatan, penjualan, keuntungan perusahaan (Soemardi
Reksopoetranto, 1992 : hal. 31).

Proses pembentukan modal menyangkut tiga langkah yang saling berkaitan,
yaitu (M E Jhingan, 1999b : hal. 344) :

1. Keberadaan tabyngan dan peningkatan modal abungan nyata.

2. Mengerahkan tgbungan melalui lembaga kredit dan keuangan serta menyalurkan
ke jalur kredit.

3. Mempergunakan tabungan untuk investasi barang modal.

Sumber pengerahan modal dalam negeri yang dapat digunakan untuk
pembiayaan pembangunan, salah satunya adalah melalui tabungan sukarela
masyarakal dimana bagian pendapatan yang dilerima oleh masyarakal secara sukarela

disisihkan dan tidak digunakan untuk konsumsi (Sadono Sukimo, 1996a : hal. 352).
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Tabungan masyarakat baru akan memberikan sumbangan bagi pembangunan bila
(Sadono Sukirno, 1996b : hal. 353):

1. Penabung menggunakan tabungan terscbut untuk melaksanakan penanaman

modal yang produktif, yaitu penanaman modal yang menaikkan jumlah

barang dan jasa yang tersedia dalam masyarakat.

>

Tabungan terscbut disalurkan ke lembaga-lcmbaga keuangan dan selanjutnya
lembaga-lembaga keuangan tcrsebut mcminjamkan kepada investor untuk
melakukan penanaman modal yang produktif.

Sistem moneter di .seklor perbankan menunjukkan bahwa fungsi pokok
perbankan jika dilihat dari sudut peranan ekonominya meliputi empat faktor (Rudy
-_ I'r1 Santoso, 1996 : hal. 2), yaitu:

1. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan (saving account), deposiio
berjangka  (demand  deposit), dan  giro  (current  accounr)  serta
menkonversikannya meniadi rekening korang yang fleksibel untuk dapat

2
digunakan olch masyarakat.
.2. Melaksanakan transaksi pembayaran melalui perintah pembayaran (sanding
infruction) atau bukti-bukti lainnva.

3... Memberikan pinjaman atau melaksanakan kriteria investasi lain di sektor-
sektor yang menghasilkan rate of refurn mencukupi daripada cost of fund
dana perbankm.l.

4. Menciplakan vang (money maker) melalui pemeberian kartu kredit yang

dimanifestasikan dengan penciptaan vang giral.

-



Menurut teori Schumpeter bank merupakan suatu mata rantai dalam proses
suatu siklus yang dimulai dengan keadaan ekonomi yang statis, dimana tidak ada
investasi dan pertumbuhan penduduk, tetapi terdapat persaingan bebas dan
kesempatan kerja penuh (full employment), tetapi dalam"keadaan tersebut terdapat
kemungkinan untuk mengadakan inovasi dan mengkombinasikan faktor produksi
serta kemungkinan keuntungan dalam usaha. Para usahawan setclah mengetahui
kemungkinan inovasi dan keuntungan itu menghubungi bank dan lembaga keuangan
lain untuk memanfaatkan kredit yang tersedia dalam bank-bank tersebut guna
mengadakan investasi dalam kegiatan ekonomi (Soemardi Reksopoetranto, 1992 :
hal. 31).

Pemberian kredit atau pinjaman perbankan dihitung/digolongkan menurut
jenis penggunaan serta distribusinya ke bidang ekonomi, pertanian, pertambangan,
perindustrian, perdagangan dan jasa-jasa lainya) baik dalam bentuk rupiah maupun
dalam bentuk valuta asing (valas). Jenis penggunaan tersebut terdiri atas pinjaman
modal kerja dan kemudian pinjaman investasi, kemudian masing-masing pinjaman
diperinei lagi. ‘

Industri adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang menghasilkan
bara.'rig-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti

yang erat. Namun demikian, dari segi pembentukan pendapatan, yakni cenderung

bersifat makro, industri adalah kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah

(Nurimansyah Hasibuan, 1993 : hal. 12)
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I.5. Penclitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lamria Fitrini Manalu, SE

tahun 2001 yang berjudul “Efesiensi modal perbankan pada industri kecil (sandang

dan pangan) di Palembang™.

l.

Sebelum -menerima kredit perbankan, perkembangan industri kecil pangan dan
sandang di Kotamadya Palembang terbatas. Hal ini merupakan dampak
keterbatasan modal yang menyebabkan para pengusaha kecil mengalami kesulitan
ilntuk melakukan perluasaﬁ kesempatan kerja, peningkatan jumlah produksi,
peningkatan keuntungan dan pengembangan teknologi.

Setelah menerima kredit perbankan dari hasil uji  diketahui bahwa industri kecil
pangan mengalami perluasan kesempatan kerja, sehubungan dengan peningkatan
tingkat keuntungan, meskipun jumlah produksi sebelum dan sesudah menerima
kredit tidak berbeda secara nyata (tidak signifikan). Pengembangan teknologi juga
terjadi pada industri kecil pangan setelah menerima kredit perbankan, walaupun
terjadi hanya pada empat industri saja. Sedangkan untuk industri kecil sandang,
dari hasil uji t diketahui bahwa kondisi kesempatan Kkerja, jumlah produksi,
mE;\Lllen tingkat keuntungan tidak berbeda secara signifikan antarascbelum dan
sesudah menerima kredit perbankan. Bahkan, hanya ada satu industri kecil
sandang vang mengalami péngembangan teknologi setelah menerima Kredit
perbankan. Dapat.diketahui bahwa kredit perbankan pada industri kecil pangan
lebih efektif pemanfaatannya industri kecil sandang. Salah satu factor yang

menyebabkan perbedaan keefektifan ini adalah pada umumnya industri kecil



sandang masih  menggunakan  bahan  baku impo;' yang harganya sangat
dipengaruhi posisi nilai tukar rupiahterhadap mata uang asing.kenaikan harga
bahan baku impor ini akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang dapat dicapai
dan kemampuan pengusaha untuk melakukan pengembangan usaha. Sedangkan
industri kecil pangan pada umumnya telah menggunakan bahan baku local yang
harganya relatif stabil. Efcktif tidaknya kredit yang diterima oleh kedua industri
kecil ini juga sangat tergantung pada jumlah dan alokasi kredit perbankan

tersebut.

1.6. Metode Penclitian
1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian

‘Ruang lingkup penelitian penulisan ini ditujukan pada industri-industri kecil
yang bergerak dibidang pangan di kotamadya Palembang. Analisa dibatasi pada hal-
hal yang merupakan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh kredit
perbankan terhadap perkembangan industri kecil pangan (sebelum dan sesudah
me:fxerima kredit) serta efektifitas pemanfaatan kredit petrbankan pada industri kecil

pangan di Kotamdya Palembang,

1.6.2. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Dala primer dikumpulkan dengan melakukan wawancara langsung dan

dengan membagikan kuesioner yang telah dipersiapkan untuk industri kecil terpilih



dari masing-masing industri kecil pangan yang (clah menerima kredit perbankan.

Sedangkan data sekunder didapatka dari Biro Pusat Statistik (BPS) Sumsel, Bank

Indonesia (BI) Sumsel, dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumsel. Selain itu

penulis melakukan studi kepustakaan,

1.6.3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 21 industri kecil

pangan yang ada di Kotamadya Paleinbang dan telah menerima kredit perbankan

(Buku

[l : Daftar Perusahaan Industri Kecil Sumatera Selatan 1999), dan telah

mendapatkan izin usaha (industri kecil formal). Pemilihan industri kecil formal ini

diambil karena izin usaha adalah salah satu syarat untuk memperoleh kredit dari bank

umum.

2.

bahwa

,l
Sampel diambil dari tiap cabang industri pangan dengan cara sebagai berikut :
Seluruh unit usaha yang ada pada cabang industri, masing-masing
dikelompokkan menjadi tiga kelas berdasarkan besarnya investasi yang
nereka miliki.
Dari tiap kelas diambil 10 % untuk dijadikan sampel.
Dalam menentukan jumlah sampel untuk penelitian ini, digunakan aturan

untuk populasi yang jumlahnya kurang dari 100, maka harus diambil semua,

sedangkan kalau populasinya relatif besar, maka cukup diambil 10-15 % atau 20-25

% dari populasi untuk dijadikan sampel.
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Pengambilan sampel dari masing-masing kelas (3 kelas tiap cabang industri)

dilakukan dengan systematic random sampling.

[.6.4. Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yang di dukung faktor-faktor empiris yang disajikan dalam bentuk tabulasi
silung. Analisa tabulasi silang digunakan, agar dala dapal dibaca dengan inudah.
Tenulisannya dapat dengan angka mutlak tetapi dapat pula dilakukan menurut angka
persentasenya, selain itu digunakan teknik analisis kuantitatif menggunakan model
analisis perhitungan regresi sederhana. Metode ini berguna untuk menganalisis
hubungan antara tingkat _keuntungan _dengan variabel _modal perbankan, jumlah
tenaga kerja dan penggunaan teknologi. Rumus yang digunakan dalam modei regresi
sederhana yaitu sebagai benkut (Dasinodar Gujaraty, 1991 : hal. 89):

Y = a+ b]M+ b2L+ b3T

Y = tingkat keuntungan

a = "konstanta

b1 b3 = koefisien

‘M = mudal ———

L = jumlah tenaga kerja
T .= penggunaan teknologi
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1.6.5. Batasan Variabel

Ada beberapa variabel operasional yang digunakan dalam penulisan ini,

antara lain ;

Modal perbankan dilihat dari sejauh mana modal terscbut digunakan untuk
proses produksi sehingga dapat berpengaruh pada tingkat keuntungan.

Kredit usaha kecil adalah kredit modal kerja yang diberikan kepada
pengusaha kecil guna membayar usahanya dalam rangka meningkatkan
produksi dan membuka peluang kesempatan kerja.

Industri kecil adalah kegiatan pengolahan yang mempunyai pekerja antara 5-
19 orang, mempunyai aset kurang dari Rp 200'_jula, dimiliki olch warge
negara Indonesia, berdiri sendiri dan omsetnya kurang dari Rp 1 miliar.
Perkembangan industri dalam hal ini kinerja adalah tingkat keuntungan yang
meningkat atau menurun setelah dipengaruhi oleh modal perbankan, jumlah
tenaga kerja dan penggunaan teknologi.

Jumlah tenaga kerja adalah seluruh orang yang terlibat dalam proses produksi
industri baik itu pemilik industri, keluarga, ataupun karyawannya. Banyak
atau sedikitnya jumlah tenaga kerja mempengaruhi (signifikan) atau tidak
dengan tingkat keuntungan.

Penggunaan teknologi adalah proses produksi yang memakai mesin seperti
mesin pengadﬁk adonan sehingga akan dilihat perbedaan tingkat keuntungan

antara industri yang memakai teknologi dan yang tidak memakai teknologi
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